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ABSTRAK

Peranan Ichikawa Fusae dalam Gerakan Feminisme di Jepang
Ludita Pancatanya
09110055
Sastra Jepang S1

Penelitian ilmiah ini berfokus pada efek dari gerakan pembebasan
perempuan yang dilakukan oleh Ichikawa Fusae untuk meningkatkan status sosial

wanita Jepang. Penulis menggunakan sejarah primer dan referensi.

Lebih khusus lagi, dalam skripsi ini membahas tentang perolehan hak pilih

wanita Jepang, dan bagaimana Ichikawa Fusae memperluas kegiatannya

Kesimpulan dari skripsi i adalah Ichikawa Fusae dengan adanya
kerjasama militer sukses memperoleh hak pilih perempuan melalui gerakan

perempuan dan meningkatkan kesadaran perempuan pemilih suara.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada pertengahan abad kesembilan belas, dalam menghadapi tekanan dari
negara-negara Barat serta perubahan yang terjadi di dalam negeri sendiri. Dengan
Restorasi Meiji dari 1868 Jepang memulai proses transformasi dari feodal ke
negara nasional modern yang bersatu. Pemerintahan baru bekerja untuk
membangun kekuatan dan kekayaan nasional melalui pembangunan ekonomi dan
militer, berdasarkan pengetahuan, ide, keterampilan dari barat, terutama Amerika
Serikat dan Eropa. Pemerintahan bergeser jauh dari kebijakan yang berorientasi
Barat pada tahun 1874, ketika gerakan hak populer, seperti seitosha, shin fujin
kyokai terbentuk, orang-orang mulai menyerukan pembentukan sebuah dewan

nasional.

Abad kedua puluh telah melihat sebuah revolusi di seluruh dunia dalam
perpanjangan hak politik untuk perempuan. Pandangan masyarakat Jepang Sejauh
mana hak perempuan untuk berpartisipasi dalam politik di semua tingkatan
diterima di dalam bukum yang bervariasi. Tidak ada bangsa yang perempuan
sepenuhnya terwakili di tingkat elit yang sebanding dengan jumlah mereka dalam
populasi. Sementara itu, di banyak negara, hak perempuan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan politik sangat rendah, seperti voting, menghadiri pertemuan-
pertemuan politik atau mendiskusikan hal tentang politik, masih tidak
diperbolehkan, seperti yang dibuktikan oleh perbedaan yang besar antara jumlah
pemilih untuk pria dan wanita dan dengan data survei menunjukkan sebagian
besar dari penduduk di kebanyakan negara masih belum pasti tentang apakah
wanita termasuk dalam kehidupan politik.
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Pandangan wanita Jepang tentang tempat mereka dalam kehidupan politik
telah mengalami perubahan besar. Wanita memperoleh hak-hak politik penuh
dalam arti hukum pada tahun 1945, sebagai hasil dari kekalahan Jepang di Perang
Dunia II dengan tekanan dari pihak Amerika Serikat, masa pendudukan yang
berlangsung selama 7 tahun (1945-1952) telah memberikan banyak perubahan,
dari mulai reformasi tanah dengan sistem feodalisme sampai dengan masalah hak
pilih wanita. Sebelum waktu itu, partisipasi mereka dalam politik telah sangat
terbatas. Untuk sebagian besar periode sebelum perang, tidak hanya pemungutan
suara yang dilarang, tetapi wanita secara hukum dilarang untuk partisipasi politik
selama era ketika perempuan masyarakat Barat mendapatkan hak-hak politik
penuh. Gerakan hak pilih perempuan terbentuk di Jepang pada awal dekade abad
kedua puluh, pada saat itu dukungannya sangat terbatas oleh karena itu mereka
meningkatkan efek kesadaran kepada kaum Wwanita di beberapa negara-negara
barat. Warisan tertentu Jepang di masa lalu, dikombinasikan dengan keadaan unik
sekitar pengenalan hak penuh politik untuk wanita pada tahun 1945, memiliki
konsekuensi besar bagi pandangan wanita Jepang pada peranan politik dan pilihan

di Masa pasca perang melalui masa kini.

Ketika Jepang mulai terburu-buru untuk memodemnisasi pada tahun 1868,
negara jtu muncul dari hampir tujuh abad feodalisme yang dipimpin oleh kelas
prajurit elit laki-laki, yaitu samurai. Sedangkan negara-negara Barat, selama
periode yang sama telah menghasilkan segelintir ratu yang kuat, seperti Elizabeth
I, Mary Ratu Jadwiga dari Polandia, Pantheon Jepang dari para pemimpin politik.
Pada periode Tokugawa (1603-1867), kebijakan pemerintah pusat mengharuskan
laki-laki elit dengan peran politik nasional untuk bermain meninggalkan keluarga
mereka di Provinsi ketika mereka datang ke ibukota untuk menangani urusan
politik. Banyak perempuan dari kelas elit secara fisik perifer pada kehidupan
politik Jepang. Mengapa perempuan tetap marjinal dalam politik, meskipun
jaminan hukum telah menjadj subyek banyak penelitian terbaru. Yang paling
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komprehensif yang muncul dalam bentuk outline dari kerja yang dilakukan
sampai saat ini mengacu pada teori pembelajaran sosial dan menyatakan bahwa
partisipasi politik melibatkan peran seperti orang lain, dan bisa dipelajari. Untuk
wanita yang dihadapkan dengan pilihan untuk menjadi aktif secara politik itu
merupakan tugas yang tidak mudah. Ada konflik yang berhubungan erat antara
norma-norma dan harapan yang terkait dengan peran jenis kelamin perempuan,
seperti yang didefinisikan dalam semua masyarakat modern dan norma-norma dan
harapan yang terkait dengan peran politik. Kurang dari satu abad yang lalu politik
lebih kepada laki-laki dalam semua masyarakat utama, sehingga peran laki - laki

merupakan definisi peran politik.

Hak pilih perempuan menjadi masalah pada awal 1876 di salah satu
majelis yang baru didirikan Jepang. Pada tahun 1887 undang-undang yang dibuat
membatasi hak-hak perempuan. Perempuan tidak memiliki suara, (hak pilih
universal bagi laki-laki datang pada tahun 1924) dan mereka masih menderita dari
sisa-sisa budaya Samurai yang membuat mereka tunduk kepada suami mereka.
Mereka tidak bisa menceraikan suami mereka, sementara mereka tunduk atas
perceraian oleh suami mereka. Seorang wanita memiliki sangat sedikit hak-hak
hukum. Pandangan wanita Jepang atas kedudukan dan perannya dalam kehidupan
politik telah mengalami perubahan dalam beberapa dasawarsa terakhir.

Pada tahun 1919, sebuah organisasi politik wanita pertama yang disebut
dengan Shin Fujin Kyokai yang dibentuk untuk menyuarakan hak-hak politik
wanita, kemudian wanita diperbolehkan mengikuti organisasi-organisasi politik
meskipun mereka tetap tidak memiliki hak pilih sampai tahun 1946. Salah satu
tokoh perempuannya adalah Ichikawa Fusae. Ichikawa Fusae adalah pelopor hak
pilih perempuan Jepang yang diatur oleh gerakan buruh perempuan antara dua
perang dunia, tetap aktif secara politik sampai kematiannya pada usia delapan
puluh tujuh.
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1.2 Identifikasi Permasalahn

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan dibahas
didalam penelitian ini adalah pengaruh pergerakan Ichikawa Fusae terhadap status
wanita Jepang di dalam politik. Ichikawa Fusae merupakan salah satu tokoh
wanita yang kuat di dalam pergerakan feminisme.

1.3 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah di dalam penelitian ini adalah penggerakan
feminisme yang dilakukan oleh Ichikawa Fusae sampai Pasca—Perang Dunia II

(1939-1945).
1.4 Perumusan Masalah
Yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perjuangan Ichikawa fusae untuk bisa mendapatkan hak —
hak suara perempuan Jepang?

2. Bagaimana peranan Ichikawa dalam organisasi feminisme di Jepang ?
1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Perjuangan Ichikawa untuk mendapatkan hak — hak suara wanita
jepang, dan menjelaskan peranannya dalam feminisme jepang.

2. Peranan Ichikawa dalam organisasi feminisme di Jepang.
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1.6 Landasan Teori
Feminisme

Istilah feminisme sendiri sebenarnya berasal dari bahasa Latin, fizmina,
yang artinya perempuan. Konon dari katafides dan minus yang kemudian
menjadi fe-minus. Gerakan feminisme sendiri lahir dari Barat, sekitar pada
abad 18, dimana para wanitanya pada masa itu, diperlakukan secara tidak
manusiawi dan menjadi korban inqguisisi (penyiksaan atas kesalahan dalam
beragama). Bisa di pastikan bahwa gerakan feminisme merupakan gerakan
yang lahir dari pemberontakan total terhadap segala sesuatu yang di anggap
telah  mendiskriminasi/menindas  perempuan. (Hamid  Fahmy
Zarkasy, Problem Kesetaraan Gender dalam Studi Islam, Jurnal ISLAMIA
vol III, hal. 3)

1.7 Ruang Lingkup

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menceritakan kehidupan Ichikawa
Fusae, khususnya disaat berkarir di dalam politik. Diawali semenjak kelahirannya
1893, melewati masa kecil dan remaja, serta pemebentukan organisasi yang
didirikannya dan diikuti dengan tindakan — tindakan sebagai wujud kepedulian
terhadap hak perempuan Jepang hingga akhir hayatnya 1981.

1.8 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian kepustakaan,
yaitu dengan mengumpulkan buku - buku yang berhubungan dengan Ichikawa
Fusae dan pergerakan wanita jepang yang dimulai pada zaman Meiji sampai
pasca-Perang Dunia II. Penulis berharap dengan adanya tulisan ini akan
menambah pengetahuan pembaca. Walaupun penulis sendiri sadar bahwa disana

sini masih banyak terdapat kekurangan — kekurangan.
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1.9 Sistimatika Penulisan

Dalam sistimatika uraian pembahasan ini penulis akan membagi

pembahasan penulisan kedalam 4 bab, dengan susunan sebagai berikut :

Bab I, dalam pendahuluan diuraikan mengenai latar belakang,
permasalahan dari skripsi ini beserta tujuan, ruang lingkup, metode penelitian dan

sistimatika penulisan.
Bab II, Bab ini merupakan uraian kedudukan wanita Jepang dalam politik.

Bab IIl, Bab ini merupakan pembahasan tentang peranan Ichikawa Fusae

Dalam feminisme Jepang, serta dalam organisasi hak suara wanita jepang.

Bab IV Kesimpulan.
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